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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam membangun citra 

sekolah di SMA Negeri Perisai Kutacane telah terlaksana dan terkategorisasi 

baik. Ada empat hal yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri Perisai 

Kutacane dalam proses membangun citra sekolah melalui kepemimpinan 

transformasional: Pertama, Melalui Pelayanan Sekolah yang Berstandar 

Baik; Kedua, Melalui prestasi-prestasi yang diperoleh dalam bidang 

akademik maupun non-akademik; Ketiga, Melalui renivasi gedung sekolah; 

Keempat, Melalui komunikasi antar sekolah.  

2. Ada dua bentuk prestasi atau kerja yang membangun citra sekolah di SMA 

Negeri Perisai Kutacane; Pertama, prestasi siswa di bidang pengetahuan 

umum dan agama; Kedua, program pesantren kilat Ramadhan. 

3.  Faktor pendukung, Pertama Kesadaran yang tertanam di dalam jiwa; Kedua, 

Kemampuan kepala sekolah dalam mengonsep program; Ketiga, kemampuan 

kepala sekolah dalam melaksanakan program. Kemudian tiga hal yang 

menjadi faktor penghambat, yaitu Pertama, Adanya Kendala Terkait dengan 

Standarisasi Pelayanan yang Diberikan Pihak Sekolah Kepada Publik; Kedua, 

Adanya Kesalahpahaman Makna dari Masyarakat Terkait Marketing Sekolah; 

Ketiga, Adanya Komplain dari Orangtua dan Masyarakat 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka adapun rekomendasi ataupun saran 

dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Peneliti menyarankan kepada kepala Sekolah agar terus komitmen dalam 

menjaga pola kepemimpinan transformasional guna meningkatkan kualitas 

sekolah dari seluruh sumber daya yang ada. Terlebih dalam hal ini adalah dalam 

rangka menjaga serta meningkatkan citra baik sekolah. 

2. Bagi Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tenggara 

Kepada Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tenggara harus lebih 

memerhatikan pola pelatihan para guru, khususnya guru di Sekolah di lingkungan 

Kabupaten Aceh Tenggara. Seperti mengadakan pelatihan secara berkala, kedepan 

tuntutan pendidikan lebih tinggi pada nilai kuantitas dan kualitas, pendidikan 

Indonesia terus bersaing dikancah Nasional dan Internasional. 

 

 

 


